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ESG dan SDGs: 
Gereja Belajar dari Dunia

Beberapa tahun terakhir, ketika saya meneliti tentang 
dunia keuangan dan credit union, saya mulai sering 

menemukan istilah baru: ESG dan SDGs. Awalnya, saya 
mengira kedua istilah itu hanyalah jargon teknis dari 

dunia bisnis modern—sesuatu yang jauh dari kehidupan 
rohani dan Gereja. Namun, semakin saya membaca, 

semakin saya sadar: ESG dan SDGs sesungguhnya 
berbicara tentang hal-hal yang sangat dekat dengan inti 

iman Kristiani, yaitu tentang tanggung jawab terhadap 
ciptaan, keadilan sosial, dan tata kelola yang jujur.

KATA REDAKSI

ANTONIUS SUMARWAN, SJ 
Pemimpin Redaksi, Dosen Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta

SAYA pertama kali mengenal ESG 
ketika menelaah laporan tahunan 
beberapa perusahaan. Mereka tidak 
hanya melaporkan keuntungan 
atau kerugian, melainkan juga 
dampak sosial dan lingkungan dari 
kegiatan mereka. ESG—singkatan 
dari Environmental, Social, and 
Governance—menjadi cara baru 
menilai apakah sebuah organisasi 
sungguh berkelanjutan, bukan hanya 
menguntungkan.

ESG terdiri dari tiga pilar utama:
•	 E – Environmental 

(Lingkungan): menilai bagai­
mana organisasi menjaga bumi 
dan seluruh ciptaan. Misalnya, 

mengurangi emisi karbon, 
menanam pohon, menghemat 
energi, atau mengelola sampah 
dengan bijak.

•	 S – Social (Sosial): melihat 
bagaimana organisasi mem­
perlakukan manusia—pekerja, 
pelanggan, atau masyarakat 
sekitar. Apakah mereka diberi 
upah yang layak, dilindungi 
haknya, dan diberdayakan?

•	 G – Governance (Tata Kelola): 
menilai cara organisasi 
mengambil keputusan—apakah 
transparan, adil, bebas korupsi, 
dan memberi ruang bagi 
partisipasi.
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ESG DAN SDGS: GEREJA BELAJAR DARI DUNIA

Ilustrasi: SDGs dikelompokkan dalam ESG (Sumber: Sætra, 2021).

Sedangkan SDGs (Sustainable 
Development Goals) adalah tujuh 
belas tujuan global yang disepakati 
oleh Perserikatan Bangsa-Bangsa 
pada 2015 untuk menjadi arah 
bersama seluruh umat manusia 
hingga tahun 2030. Tujuan-tujuan ini 
menegaskan komitmen dunia untuk 
membangun masa depan yang lebih 
adil dan berkelanjutan bagi semua.

SDGs mencakup upaya meng­
hapus kemiskinan (SDG 1) dan kela­
paran (SDG 2), meningkatkan kualitas 
pendidikan (SDG 4), serta menciptakan 
pekerjaan yang layak dan pertumbuh­
an ekonomi yang inklusif (SDG 8). 

Tujuan lainnya menekankan 
pentingnya mengurangi 
ketimpangan (SDG 10) dan 
mewujudkan kesetaraan gender 
(SDG 5), sekaligus melindungi bumi 
dari kerusakan melalui aksi iklim 
(SDG 13) dan pengelolaan sumber 
daya alam yang berkelanjutan 
(SDG 15). Akhirnya, seluruh tujuan 

itu diarahkan untuk menjamin 
kehidupan yang damai, adil, dan 
sejahtera bagi semua makhluk (SDG 
16) serta memperkuat kemitraan 
global untuk mencapai tujuan-tujuan 
tersebut (SDG 17).

ESG adalah alat pengukur dan 
pelaksana, sedangkan SDGs adalah 
visi besar yang ingin dicapai dunia 
bersama. Dalam bahasa sederhana: 
ESG adalah jalan menuju SDGs. Dan 
keduanya, jika dipahami dengan 
iman, bisa menjadi cara baru 
Gereja berpartisipasi dalam karya 
keselamatan Allah di dunia modern.

Gereja Kurang Bersentuhan 
dengan ESG dan SDGs

Gereja sebenarnya tidak pernah 
kekurangan ajaran tentang tanggung 
jawab sosial dan kepedulian terha­
dap bumi. Sejak ensiklik Rerum 
Novarum (1891), Gereja telah me­
nyerukan keadilan bagi kaum pe­
kerja dan tatanan ekonomi yang 
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manusiawi. Paus Fransiskus, melalui 
Laudato Si’ (2015) dan Fratelli 
Tutti (2020), menegaskan kembali 
panggilan itu dalam konteks zaman 
ini: memelihara rumah bersama dan 
membangun persaudaraan universal.

Namun, di tengah dunia yang 
semakin terukur dan berbasis 
data, ajaran-ajaran luhur itu sering 
berhenti pada tingkat seruan moral. 
Gereja jarang mengubahnya menjadi 
indikator, target, atau laporan 
konkret seperti yang dilakukan dunia 
bisnis lewat kerangka ESG atau SDGs. 
Akibatnya, meskipun Gereja memiliki 
banyak niat baik dan kegiatan sosial, 
dampaknya sulit ditunjukkan secara 
terukur di mata publik modern.

Di sisi lain, kapasitas teknis 
Gereja juga masih terbatas. Banyak 
paroki dan lembaga karya belum 
memiliki tenaga atau sistem yang 
memahami cara menyusun laporan 
keberlanjutan, mengaudit energi, 
atau menilai dampak sosial. Gereja 
kaya secara spiritual, tetapi belum 
terbiasa menggunakan alat-alat 
analitis untuk menunjukkan buah 
imannya dalam bentuk data dan 
indikator yang bisa diverifikasi.

Selain itu, ada kecenderungan 
psikologis dan kultural yang perlu 
disadari: Gereja kadang merasa 
seolah menjadi satu-satunya 
pemilik niat baik di dunia. Padahal, 
di luar tembok gereja, banyak 
komunitas sekuler, lembaga sosial, 
dan perusahaan yang bekerja keras 
demi tujuan yang sangat selaras 
dengan nilai Injil—seperti keadilan, 
perdamaian, dan pelestarian ciptaan. 

Karena kurang membuka diri untuk 
belajar dari mereka, Gereja kerap 
gagal melihat bahwa nilai-nilai Injil 
dapat diwujudkan secara baru dan 
kreatif di ruang-ruang dunia modern.

Akhirnya, masalah struktural juga 
menjadi penghambat. Meskipun 
Vatikan telah meluncurkan Laudato 
Si’ Action Platform pada 2021 untuk 
membantu institusi Katolik bertrans­
formasi menuju keberlanjutan, 
banyak keuskupan dan paroki di ting­
kat lokal belum memiliki kebijakan 
konkret yang mengikat. Inisiatif 
lingkungan dan sosial sering lahir 
dari semangat pribadi imam, suster, 
atau umat tertentu, bukan dari sistem 
pastoral yang berkelanjutan.

ESG dan SDGs sebagai bahasa 
zaman ini

Dunia saat ini sedang bergerak 
menuju apa yang disebut banyak 
ekonom sebagai “ekonomi moral”—
sebuah tatanan baru di mana 
keberlanjutan, keadilan sosial, dan 
akuntabilitas bukan lagi pilihan 
tambahan, melainkan nilai utama 
dalam kehidupan publik. Dunia bisnis 
pun berubah: perusahaan tidak lagi 
dinilai hanya dari laba, tetapi juga 
dari dampak sosial dan lingkungan 
yang mereka hasilkan.

Di tengah perubahan besar ini, 
Gereja dipanggil untuk tidak berdiri 
di pinggir jalan sejarah. Jika Gereja 
ingin tetap relevan dan berdaya guna 
bagi dunia modern, ia perlu berbicara 
dalam bahasa zaman ini. ESG dan 
SDGs bisa menjadi jembatan: bahasa 
universal yang memungkinkan 
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Gereja berkomunikasi dengan dunia, 
sambil tetap membawa pesan Injil 
ke ruang-ruang baru kehidupan. 
Ketika Gereja terlibat dalam diskursus 
ESG dan SDGs, yang sesungguhnya 
dilakukan adalah menghidupi 
kembali Injil di dunia nyata.

SDGs mengajak semua bangsa 
untuk membangun dunia yang adil, 
damai, dan sejahtera. Bukankah itu 
juga impian Kerajaan Allah? Dengan 
menggunakan indikator SDGs, 
Gereja tidak lagi hanya “mengajar­
kan kebaikan”, tetapi turun tangan 
dalam pembangunan global yang 
menumbuhkan kehidupan: menolong 
yang miskin, menguatkan keluarga, 
memberdayakan perempuan, 
menjaga bumi. Spiritualitas tidak lagi 
berhenti pada doa, melainkan juga 
menjelma dalam tindakan nyata yang 
menyentuh kehidupan banyak orang.

Ensiklik Laudato Si’ menyerukan 
pertobatan ekologis, yaitu perubahan 
hati dan cara hidup agar selaras 
dengan ciptaan. Tetapi pertobatan 
ini memerlukan bentuk konkret. 
ESG memberi jalan praktis untuk 
melakukannya: paroki bisa mulai 
dengan mengukur penggunaan 
energi, mengurangi limbah plastik, 
mengolah kompos dari sisa makanan 
misa minggu, atau menggerakkan 
umat bertani secara berkelanjutan. 
Langkah kecil ini bukan sekadar 
aktivitas lingkungan, tetapi ungkap­
an kasih kepada Sang Pencipta 
melalui pemeliharaan ciptaan-Nya.

Satu hal yang sering menjadi 
keprihatinan di tengah umat adalah 
soal transparansi dan tata kelola 

Gereja. Prinsip Governance dalam 
ESG menolong Gereja untuk semakin 
terbuka: menyampaikan laporan 
keuangan secara jujur, melibatkan 
umat dalam perencanaan program, 
dan memastikan setiap keputusan 
pastoral diambil dengan keadilan. 

Tata kelola yang baik bukan 
hanya urusan administrasi, tetapi 
bagian dari kesaksian iman karena 
kejujuran dan akuntabilitas adalah 
wajah lain dari kasih dan pelayanan. 
Dengan menghayati semangat ESG 
dan SDGs, Gereja akan semakin 
dipercaya, bukan karena kata-
katanya, melainkan karena integritas 
dan buah nyata pelayanannya.

Bagaimana Paroki Dapat Memulai?
Pertanyaan yang kemudian muncul 

adalah: bagaimana paroki, dengan 
segala keterbatasannya, dapat mulai 
menghidupi prinsip-prinsip ESG dan 
SDGs? Jawabannya sederhana: dengan 
kesadaran baru dan komitmen untuk 
berubah sedikit demi sedikit, mulai dari 
apa yang sudah ada.

Pertama, memulai dari audit diri. 
Segala perubahan besar berawal 
dari kejujuran melihat diri sendiri. 
Paroki bisa mulai dengan menilai 
kegiatan sehari-hari berdasarkan 
tiga dimensi ESG. Pada dimensi 
Environmental: apakah kita sungguh 
menjaga lingkungan sekitar, dari 
cara kita menggunakan listrik dan air, 
sampai bagaimana kita mengelola 
sampah gereja? Pada dimensi Social: 
apakah kita memberi perhatian 
pada kelompok kecil dan rentan, 
dan membangun solidaritas sosial 
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yang nyata di tengah umat? Pada 
dimensi Governance: apakah tata 
kelola paroki kita sudah transparan 
dan partisipatif, memberi ruang bagi 
keterlibatan umat dalam keputusan 
bersama? Audit sederhana seperti ini 
bisa menjadi titik awal pertobatan 
pastoral, bukan hanya soal struktur, 
tetapi tentang bagaimana kita 
menata hidup bersama secara lebih 
bertanggung jawab.

Kedua, menjadikan SDGs sebagai 
peta jalan pastoral. SDGs dapat 
membantu paroki merencanakan 
pelayanan yang lebih terarah. Misal­
nya, program pemberdayaan eko­
nomi umat dapat dikaitkan dengan 
SDG 1: Tanpa Kemiskinan dan SDG 8: 
Pekerjaan Layak dan Pertumbuhan 
Ekonomi. Gerakan Paroki Hijau—
dengan menanam pohon, meng­
hemat energi, atau mendaur ulang 
limbah—mencerminkan SDG 7: Energi 
Bersih dan Terjangkau serta SDG 13: 
Aksi Iklim. Sementara pendidikan 
iman, literasi digital, atau pembinaan 
anak muda dapat dipadukan dengan 
SDG 4: Pendidikan Berkualitas. Dengan 
cara ini, kegiatan paroki tidak hanya 
bersifat rohani, tetapi juga memberi 
kontribusi nyata bagi dunia—men­
jembatani iman dan pembangunan.

Ketiga, menulis “Laporan Keberlan­
jutan Paroki”. Langkah berikutnya ada­
lah mendokumentasikan kasih yang 
dilaksanakan. Sama seperti perusahaan 
menulis sustainability report, paroki bisa 
membuat laporan sederhana setiap 
tahun: berapa energi yang digunakan, 
berapa keluarga miskin yang dibantu, 
berapa anak muda yang terlibat, 

berapa pohon yang ditanam. Laporan 
seperti ini bukan soal administrasi, 
melainkan cermin komitmen dan 
tanggung jawab iman. Ia menunjukkan 
bahwa kasih dan pelayanan bukan 
sekadar kata, tetapi tindakan yang bisa 
dilihat dan diukur.

Dengan demikian, nilai-nilai 
keberlanjutan tidak hanya diajarkan, 
tetapi dihidupi. Dari sinilah Gereja 
mulai menanam benih masa depan: 
Gereja yang hijau, adil, transparan, 
dan peduli pada seluruh ciptaan.

Gereja yang Belajar dari Dunia
Dunia bisnis, lewat ESG, sedang 

belajar bagaimana etika dan keber­
lanjutan menjadi fondasi pertum­
buhan. Dunia internasional, lewat 
SDGs, sedang berupaya agar kemajuan 
tidak meninggalkan siapa pun. Mung­
kin inilah saatnya Gereja belajar dari 
dunia—bukan untuk meniru, tetapi 
untuk mengembangkan cara baru 
menghadirkan kasih Allah secara 
konkret. Gereja tidak kehilangan iden­
titasnya ketika belajar dari dunia; justru 
di sanalah ia menampakkan kebijaksa­
naannya: berani bertumbuh bersama 
seluruh ciptaan dalam kasih.

ESG dan SDGs bukan sekadar alat 
ukur ekonomi, melainkan bahasa 
baru kasih—cara dunia modern 
berbicara tentang keadilan, damai, 
dan kelestarian. Bila Gereja berani 
berbicara dalam bahasa ini, ia tidak 
kehilangan suaranya; sebaliknya, 
suaranya akan lebih didengar. 
Mungkin inilah panggilan zaman 
bagi Gereja bergerak dari moral voice 
menjadi transformative actor. u


